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ABSTRAK

Pengaruh Pelarut terhadap Aktivitas Antioksidan Ekstrak Biji Salak

Pondoh (Salacca edulis Reinw)

Latar Belakang: Biji salak pondoh (Salacca edulis Reinw) menempati 30% bagian
buah salak dan hanya dijadikan sebagai limbah, namun berdasarkan penelitian
terdahulu diketahui bahwa biji salak memiliki kandungan senyawa yang dapat
dijadikan sebagai sumber antioksidan alami. Kelarutan senyawa biji salak pondoh
yang diperoleh melalui proses ekstraksi bergantung pada jenis pelarut dan konsentrasi
pelarut yang digunakan sesuai dengan prinsip “like dissolves like”. Penentuan jenis
dan konsentrasi pelarut yang tepat penting dilakukan untuk memaksimalkan kelarutan
senyawa yang berdampak pada aktivitas antioksidan.

Tujuan: Mengetahui potensi antioksidan ekstrak biji salak pondoh dan mengetahui
pengaruh polaritas pelarut terhadap aktivitas antioksidan ekstrak biji salak pondoh.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang diawali dengan
pengumpulan bahan, pembuatan dan karakterisasi simplisia, kemudian ekstraksi
dengan menggunakan variasi jenis pelarut dan konsentrasi pelarut. Ekstrak yang
didapat akan dilakukan skrining fitokimia dan uji aktivitas antioksidan dengan
menggunakan metode DPPH.

Hasil: Aktivitas antioksidan ekstrak methanol 99%, aquades, etil asetat, dan
diklorometana berturut-turut yaitu 397,655+0,18 ppm, 592,622+0,41 ppm,
828,849+0,60 ppm, dan 835,226+0,19 ppm, sedangkan aktivitas antioksidan ekstrak
methanol 30%, methanol 50%, dan methanol 70% berturut-turut yaitu 468,751+0,12
ppm, 223,157+0,12 ppm, dan 346,733+0,26 ppm. Keseluruhan ekstrak biji salak
pondoh menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat lemah jika dibandingkan
dengan vitamin C yang merupakan antioksidan sangat kuat dengan nilai IC50
3,302+0,08 ppm. Hasil uji one way ANOVA menunjukkan perbedaan signifikan
antara jenis pelarut dan konsentrasi pelarut terhadap aktivitas antioksidan ekstrak biji
salak pondoh (p<0.05).

Kesimpulan: Keseluruhan ekstrak biji salak pondoh dengan beragam pelarut
memiliki aktivitas antioksidan sangat lemah. Polaritas pelarut yang digunakan
menyebabkan perbedaan jumlah dan jenis senyawa pada biji salak pondoh yang dapat
ditarik sehingga mengakibatkan perbedaan aktivitas antioksidan pada ekstrak biji
salak pondoh.

Kata kunci: Biji Salak Pondoh, Pelarut, Antioksidan, DPPH
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ABSTRACT

Effect of Solvent on Antioxidant Activity of Salak Pondoh Seed

(Salacca edulis Reinw) Extract

Background: Salak pondoh seeds (Salacca edulis Reinw) occupy 30% of the salak
fruit. Currently, people only make this part as waste, but based on previous research it
Is known that this part contains compounds that can be used as a source of natural
antioxidants. The solubility of the salak pondoh seeds compound obtained through
the extraction process depends on the type and concentration of solvent used in
accordance with the "like dissolves like" principle. Determining the right type and
concentration of solvent is important to maximize the solubility of compounds that
have an impact on antioxidant activity.

Aim: To know antioxidant activity potency of salak seed extract and toknow effect of
solvents polarity on the antioxidant activity of salak seed extract

Methods: This research is an experimental study that begins with the collection of
materials, preparation, characterization of simplicia, then extracted with various types
and concentration using the DPPH method

Results: The antioxidant activity of methanol extract 99%, aquades, ethyl acetate,
and dichloromethane were found, respectively, 397.655+0.18 ppm, 592.622+0.41
ppm, 828,849+0.60 ppm, and 835,226+0.19 ppm, while the antioxidant activity of
methanol extract was 30%, 50% methanol, and 70% methanol, respectively
468.751+0.12 ppm, 223,157+£0.12, and 346,733+£0.26 ppm. Overall salak pondoh
seed extract showed very weak antioxidant activity when compared to vitamin C
which is a very strong antioxidant with an IC50 value of 3.302+0.08 ppm. In the one
way ANOVA test, there was a significant difference between the type of solvent and
the concentration on the antioxidant activity of the salak pondoh seed extract
(p<0.05).

Conclusion: All extracts of salak pondoh seeds with various solvents have very weak
antioxidant activity. The polarity of the solvent used causes differences in the number
and types of compounds in salak pondoh seeds that can be drawn, resulting in
differences in antioxidant activity in the salak pondoh seed extract

Keywords: Salak Pondoh Seed, Solvent, Antioxidant, DPPH
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